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Abstract: Outsourcing merupakan pemindahan pekerjaan dan jasa yang dibutuhkan perusahaan
kepada pihak ketiga (perusahaan penyediaan jasa/vendor). Dari sisi perusahaan
outsourcing dapat menciptakan efisiensi biaya produksi (cost of production). Dengan
demikian outsourcing merupakan kegiatan untuk mendapatkan keuntungan dari
penghematan biaya sumber daya (manusia). Hubungan kerja dengan sistem
outsourcing menyebabkan kedudukan para buruh/pekerja dengan majikan
(perusahaan yang mengunakan jasa mereka) tidak seimbang. Posisi pekerja yang
lemah kerena pengusaha menggunakan landasan hukum berupa perjanjian sebagai
alasan untuk menghindari beberapa kewajiban (meminta izin, permohonan penetapan
PHK, pemberian uang pesangon, penghargaan atas masa kerja dan ganti rugi) yang
menjadi tanggungan pengusaha. Kecenderungan ini akan merugikan pekerja dalam
upaya memperoleh hak-hak mereka
Kata kunci: Outsourcing, Hubungan Kerja, efisiensi biaya SDM
PENDAHULUAN
ersaingan dalam dunia bisnis
antar perusahaan membuat per-
usahaan harus berkonsentrasi pada
rangkaian proses atau aktivitas pen-
ciptaan produk dan jasa yang terkait
dengan kompetensi utamanya. De-
ngan adanya konsentrasi terhadap
kompetensi utama dari perusahaan,
akan dihasilkan sejumlah produk
dan jasa memiliki kualitas yang
memiliki daya saing di pasaran.
Outsourcing adalah proses memin-
dahkan pekerjaan dan layanan yang
sebelumnya dilakukan di dalam
perusahaan ke pihak ketiga. Jumlah,
luas dan bentuk pekerjan yang di-
outsource berkembang sangat cepat,
tidak hanya pekerjaan tipikal pabrik
tetapi juga pekerjaan yang lebih
canggih, seperti technical service,
engineering bahkan financial ana-
lysis dan payroll.
Iklim persaingan usaha yang
makin ketat, menyebabkan per-
usahaan melakukan efisiensi biaya
produksi (cost of production). Salah
satu solusinya adalah dengan system
outsourcing, dimana dengan sistem
ini perusahaan dapat menghemat
pengeluaran dalam menbiayai sum-
ber daya manusia (SDM) yang
bekerja diperusahaan bersangkutan.
Outsourcing adalah usaha untuk
mendapatkan tenaga ahli serta
mengurangi beban dan biaya per-
usahaan dalam meningkatkan ki-
nerja perusahaan agar dapat terus
kompetitif dalam menghadapi per-
kembangan ekonomi dan teknologi
global dengan menyederhanakan
P
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kegiatan perusahaan pada pihak lain
yang tertuang dalam kontrak. Dalam
teori incomplete contracts keputusan
mengalokasikan sumber daya (sourc-
ing) dianggap sebagai keputusan
rasional yang harus memperhatikan
faktor yang berkaitan dengan tran-
saksi. Kemudian teori ekonomi
neoclassic beranggapan bahwa out-
sourcing merupakan kegiatan untuk
mendapatkan keuntungan dari biaya
(Levina, 2003).
Outsourcing diartikan sebagai
pemindahan atau pendelegasian
beberapa proses bisnis kepada suatu
badan penyedia jasa, dimana badan
penyedia jasa (vendor) tersebut me-
lakukan proses administrasi dan
manajemen berdasarkan definisi
serta criteria yang telah disepakati
oleh para pihak. Hubungan kerja
dengan sistem outsourcing menye-
babkan kedudukan para pihak tidak
seimbang. Hubungan kerja adalah
suatu hubungan antara seorang
buruh dengan seorang majikan, hu-
bungan kerja hendak menunjukkann
kedudukan kedua belah pihak itu
yang pada dasarnya menggambar-
kan hak-hak dan kewajiban-ke-
wajiban buruh terhadap majikan
serta hak-hak dan kewajiban-ke-
wajiban terhadap buruh (Kosidin
1999).
Apabila dipandang dari sisi
perusahaan yang membutuhkan te-
naga kerja, Outsourcing, dimana
dengan sistem ini perusahaan dapat
menghemat pengeluaran dalam
membiayai sumber daya manusia
(SDM) yang bekerja diperusahaan
bersangkutan. Selain pengeluaran
berupa insentif bagi karyawan
outsourcing (yang dibayarkan mela-
lui perusahaan penyedia tenaga
kerja (vendor) sesuai dengan kon-
trak) perusahaan tidak lagi diharus-
kan mengeluarkan biaya-biaya lain
baik sebagaimana yang diatur dalam
undang-undang ketenagaakerjaan,
maupun atas keinginan perusahaan
dalam rangka meningkatkan pro-
duktivitas. Disamping itu perusaha-
an juga bebas untuk mengakhiri
kontrak tanpa harus melakukan
kewajiban-kewajiban lainnya atas
hubungan perusahaan dengan pe-
kerja (Djumilah, 2011). Posisi pekerja
yang lemah kerena pengusaha
menggunakan landasan hukum be-
rupa perjanjian sebagai alasan untuk
menghindari beberapa kewajiban
(meminta izin, permohonan pene-
tapan PHK, pemberian uang pe-
sangon, penghargaan atas masa kerja
dan ganti rugi) yang menjadi tang-
gungan pengusaha. Kecenderungan
ini akan merugikan pekerja dalam
upaya memperoleh hak-hak mereka.
MANFAAT DAN RESIKO
OUTSOURCING
Banyak alasan dikemukakan
dalam mengambil keputusan untuk
melakukan strategi outsourcing. Ber-
bagai manfaat yang diperoleh meru-
pakan hal yang sering ditonjolkan,
meski tentu saja banyak resiko yang
harus dihadapi. Kremic et al. (2006)
telah melakukan studi literatur
terhadap isi lebih dari 200 publikasi
dan hasilnya tidak berbeda dengan
yang dikemukakan oleh Embleton
dan Wright, (1998) seperti berikut:
1. Penghematan biaya (cost saving).
Bisa terjadi karena vendor lebih
fokus mengelola aktifitas yang
dibutuhkan oleh outsourced.
Rata-rata perusahaan mereali-
sasikan 9 persen penghematan
biaya dan 15 persen peningkatan
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kapasitas dan kualitas melalui
outsourcing (Anonymous, 1996c
dalam Embleton dan Wright,
1998).
2. Penghematan waktu (time saving).
Lebih dari sepertiga (37 persen)
perusahaan yang disurvei me-
nyatakan bahwa penghematan
waktu merupakan pertimbangan
utama.
3. Biaya tersembunyi (hidden cost).
Banyak organisasi mempunyai
biaya tersembunyi yang tidak
diketahui sampai dilakukannya
strategi outsourcing.
4. Aktifitas inti (core activity). Jika
perusahaan ingin fokus pada
aktifitas inti, maka pengurangan
aktifitas yang lain untuk diserah-
kan kepada pihak luar merupa-
kan pilihan yang harus diambil.
5. Pemasukan kas (cash infusion).
Karena ada aktifitas yang dise-
rahkan pada pihak luar, maka
akan ada fasilitas atau aset yang
dijual, sehingga memberikan pe-
masukan uang kas.
6. Ketersediaan bakat (talent
availability). Outsourcing menye-
diakan akses untuk memperoleh
sumberdaya yang berbakat yang
tidak bisa disediakan perusahaan.
7. Rekayasa ulang (re-engineering).
Bekerjasama dengan vendor
membuat manajer berkesempatan
mengevaluasi proses bisnis
mereka.
8. Budaya korporat (corporate
culture). Vendor mungkin mem-
punyai budaya harmonis yang
cocok dengan budaya perusaha-
an. Meskipun begitu untuk me-
lakukan perubahan perlu diper-
hatikan timbulnya pergolakan
yang mungkin terjadi.
9. Fleksibilitas yang lebih besar
(greater flexibility). Melalui kerja-
sama dengan vendor perusahaan
lebih leluasa menerima perminta-
an pelanggan baik waktu mau-
pun jumlah, dan mengalokasikan
sumberdaya yang dimiliki
10.Akuntabilitas (accountability).
Vendor komersial dibatasi oleh
kontrak untuk menyediakan jasa
pada tingkat tertentu yang dise-
pakati, sementara departemen
internal tidak selalu bisa diken-
dalikan pengeluarannya.
11.Akses terhadap spesialis lebih
besar (access to specialist). Ke-
ahlian, peralatan, tehnologi dan
advis independen dapat diper-
oleh dari perusahaan outsourc-
ing.
12. Produktivitas lebih tinggi (greater
productivity). Outsourcing jelas
bisa digunakan untuk meningkat-
kan produktivitas karen beban
dibagi dengan vendor.
13. Perbaikan kualitas (quality
improvement). Outsourcing bisa
memperbaiki kualitas karena
vendor adalah spesialis di
bidangnya.
14. Jarak geografis (geographical
distance). Outsourcing bisa digu-
nakan untuk mengatasi masalah
jarak geografis.
Selanjutnya Embleton dan
Wright, (1998) maupun Kremic et al.
(2006) juga menunjukkan beberapa
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resiko yang dihadapi bila meng-
gunakan strategi outsourcing, yakni:
1. Harapan penghematan biaya
yang sering tidak terwujud. “Dari
seluruh klien, 50 persen menyata-
kan break-even, dan dalam be-
berapa kasus lebih mahal”
(Anonymous, 1996e dalam
Embleton dan Wright, 1998).
2. Perusahaan harus lebih hati-hati
karena telah menyerahkan aktif-
itas pengendalian proses kepada
vendor.
3. Sekali aktifitas dipercayakan ke-
pada pihak luar, sulit dan
membutuhkan biaya yang cukup
besar untuk kembali dipegang
perusahaan.
4. Kontrak awal mungkin sangat
kompetitif, namun dengan ber-
jalannya waktu jika ketergan-
tungan kepada vendor menjadi
besar bisa menelan biaya yang
lebih mahal.
5. Kemungkinan bisa merusak mo-
ral karyawan yang dimiliki.
Aspek kemanusiaan ini sering
diabaikan dalam outsourcing.
Sementara untuk karyawan yang
berbakat dan dibutuhkan pasar
kerja akan mudah mencari tem-
pat lain dan keluar dari per-
usahaan.
6. Waktu yang dibutuhkan untuk
mengelola kontrak kemungkinan
bisa lebih mahal.
7. Kualitas barang dan jasa harus
selalu dimonitor karena insentif
kontraktor untuk menghemat
biaya.
8. Vendor kemungkinan mempu-
nyai klien yang banyak, sehingga
tidak dapat memberikan prioritas
kepada setiap klien.
9. Banyak vendor membutuhkan
kontrak yang lama untuk men-
jamin penghasilan mereka. Oleh
karena itu harus ada negosiasi
untuk mengantisipasi perubahan
pasar dan biaya. Dalam hal ini
fleksibilitas membutuhkan biaya
yang tinggi.
10. Perubahan tehnologi yang cepat
jika tidak bisa diakses oleh
vendor akan berdampak pada
perusahaan
11. Menyerahkan aktifitas strategis
kepada pihak lain dalam jangka
panjang akan merugikan karena
perusahaan kehilangan peluang
pengembangan dari aktivitas
tersebut.
12. Jika karena outsourcing meng-
akibatkan ketidak puasan kar-
yawan sehingga banyak yang
keluar, akan memberikan kesan
yang tidak baik bagi perusahaan.
OUT SOURCING DAN SERIKAT
KERJA
Secara individual para pekerja
tidak mempunyai kekuatan untuk
melaksanakan negosiasi dalam
memperjuangkan nasib mereka. Para
pekerja sangat lemah dan butuh
perlindungan sehigga mereka men-
dapatkan keadilan atas jasa yang
mereka berikan bagi perusahaan
sehingga perusahaan mendapatkan
profit dan mereka benar-benar di-
bawah kekuasaan para majikan,
untuk itu mereka membutuhkan
wadah yang dapat mempersatukan
dan memperjuangkan keadilan.
Serikat kerja dibentuk untuk menye-
imbangkan kekuatan antara majikan
dan karyawan (Gorman, 2009). Se-
rikat pekerja merupakan kelompok
kerja yang bergabung untuk me-
ningkatkan posisi tawar menawar
mereka (McEachern, 2001).
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Outsourcing sebagai suatu
system alih daya dari pengunaan
tenaga kerja pada pihak ketiga
sebagai penyedia pekerja (Vendor)
dapat menghilangkan kesempatan
para tenaga kerja untuk bersatu
dalam serikat kerja. Demi kepenting-
an mereka, para Manajer berusaha
keras agar tidak terbentuk serikat
pekerja dalam bisnis mereka
(Gorman, 2009). Apabila organisasi
serikat buruh dapat meliputi dan
mewakili sebahagian besar tenaga
dalam suatu industry, kemampuan
untuk menentukan tingkat upah
adalah sangat besar (Sukirno, 2005).
Kondisi yang demikian menyebab-
kan banyaknya terjadi demontrasi
dari buruh untuk menuntut peng-
hentian system outsourcing dalam
perusahaan.
Namun apabila dicermati lebih
lanjut, adanya serikat buruh dari sisi
perusahaan merupakan momok
yang dapat mendatangkan kerugian
bagi perusahaan. Adanya kekuatan
monopoli dari serikat buruh dalam
menentukan pasar tenaga kerja me-
maksa perusahaan untuk mengikuti
aturan-aturan yang ditawarkan oleh
serikat buruh/pekerja, bahkan ter-
hadap aturan-aturan yang bersifat
non ekonomi. Ancaman-ancaman
berupa pemogokan kerja merupakan
hal yang sangat merugikan per-
usahaan baik dari segi financial
maupun dari segi reputasi perusaha-
an. Serikat buruh menggunakan
upaya tawar menawar untuk mem-
perbaiki upah, kondisi kerja serta
tunjangan-tunjangan lain, dengan
ancaman mogok kerja serikat buruh
dapat memaksa konsesi-konsesi dari
manajemen (Samuelson, 1992).
Pada beberapa kasus dimana
aksi mogok kerja tidak dapat me-
maksa manajemen untuk mengikuti
keinginan dari serikat pekerja, malah
anggota serikat pekerja mengalami
kerugian pendapatan selama aksi
mogok kerja serta kehilangan peker-
jaan, Sementara itu perusahaan ma-
lah mendapatkan keuntungan yang
berlipat ganda dengan mempekerja-
kan tenaga kerja penganti yang
berasal dari luar/bukan anggota se-
rikat pekerja. Perusahaan Caterpillar
yang mengalami persoalan perbu-
ruhan dengan aksi mogok karya-
wannya telah mendapatkan pening-
katan keuntungan yang sangat tinggi
dari aksi mogok dengan melak-
sanakan restrukturisasi proses ma-
nufakturnya agar dapat mengguna-
kan sumber daya secara lebih efisien
terutama tenaga kerja (McEachern,
2001).
OUTSOURCING DAN PRO-
DUKTIVITAS
Banyak perusahaan melaksana-
kan outsourcing atas dasar pertim-
bangan Pendapatan (cash inflow) dan
biaya (berupa cash outflow) sehingga
meningkatkan profit (netcashflow)
mereka. Dengan arti kata bahwa
perusahaan ingin untuk meningkat-
kan keuntungan mereka dengan
menekan biaya yang melekat pada
tenaga kerja (karyawan). Namun
apabila didasarkan pada produk-
tivitas tenaga kerja (terutama jangka
panjang) justru outsourcing tidak
memperlihatkan kinerja yang me-
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ningkat (tinggi). Para pekerja
outsourcing ini juga tidak mem-
punyai kesempatan untuk mening-
katkan kompetensi mereka karena
adanya sikap berat sebelah dari
kebijaksanaan perusahaan diban-
dingkan kepada para pekerja/pe-
gawai tetap mereka (Faiz, 2007).
Hal-hal tersebut dapat mempeng-
aruhi produktivitas dan loyalitas
mereka terhadap pekerjaan dan per-
usahaan yang berujung pada kinerja
mereka yang tidak maksimal.
Rendahnya rasa memiliki, tang-
gungjawab, kecemburuan social, me-
nyebabkan timbulnya keengganan
dari pekerja outsourcing untuk
meningkatkan, keterampilan dan
pengetahuan mereka yang berujung
pada rendahnya produktivitas
mereka.
OUTSOURCING DAN TEORI
UPAH
Permintaan tenaga kerja me-
rupakan hubungan antara tingkat
upah dan kuantitas tenaga kerja
yang diinginkan dan mampu dipe-
kerjakan oleh perusahaan. Sedang-
kan penawaran tenaga kerja
merupakan hubungan antara tingkat
upah dan kuantitas tenaga kerja
yang ditawarkan oleh pekerja
(McEachern, 2001). Hal ibi dapat
dilihat pada gambar 1 dibawah ini
(Samuelson, 1992).
Pada gambar 1 diatas, Kurva D
merupakan permintaan tenaga kerja
oleh perusahaan, sedangkan kurva S
merupakan Penawaran tenaga kerja
(tidak memasukan serikat kerja),
sedangkan E adalah tingkat kese-
imbangan antara permintaan dan
penawaran tenaga kerja pada tarif
upah WE.  Apabila tingkat upah riil
menurun, maka pasar akan me-
ngurangi jumlah tenaga kerjanya,
artinya semakin sedikit jumlah
tenaga kerja yang bersedia bekerja
dengan tarif upah yang turun dari
tarif equilibrium. Sementara itu
turunnya tariff upah menyebabkan
semakin banyak permintaan tenaga
kerja oleh perusahaan.
Dalam pasar tenaga kerja
dimana serikat kerja mempengaruhi
pasar tenaga kerja, serikat kerja
berusaha untuk meningkatkan
Gambar. 1. Kurva
Permintaan dan
Penawaran tenaga kerja
pada berbagai tingkat
upah dan jumlah pekerja
W
D
S
E
L
WE
LE
Kuantitas Tenaga Kerja
Up
ah
 pe
r ja
m
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pendapatan bagi anggotanya, se-
hingga kurva keseimbangan pasar
tenagakerjanya berubah. Gambar 2
memperlihatkan bagaimana serikat
pekerja meningkatkan upah bagi
anggotanya (Gorman, 2009), dengan
mengurangi penawaran tenaga kerja.
Serikat kerja berusaha mening-
katkan upah dengan cara mengu-
rangi penawaran tenaga kerja dari
L1E menjadi L2E sehingga tariff upah
meningkat dari W1E menjadi W2E
penurunan jumlah tenagakerja dapat
dilakukan melalui pembatasan ang-
gota serikat kerja, serta dapat
melalui pembatasan jam kerja yang
memaksa perusahaan untuk mem-
berikan lembur.
Selain melalui pengurangan
kuantitas tenaga kerja dipasar, se-
rikat buruh juga dapat mening-
katkan upah pekerja melalui pe-
ningkatan permintaan tenaga kerja.
Gambar. 3 memperlihatkan pening-
katan jumlah permintaan terhadap
tenaga kerja dan pengaruhnya ter-
hadap upah pekerja.
Gambar. 2
Pengaruh Serikat
pekerja terhadap
keseimbangan pasar
melalui pembatasan
penawaran tenaga kerja
W
D
S1
E1
L
W2E
L2E
Kuantitas Tenaga Kerja
U
pa
h 
pe
r 
jam
S2
E2
W1E
L1E0
E2
E1
W
D1
S
L
W2E
L2E
Kuantitas Tenaga Kerja
Up
ah
 pe
r ja
m
D2
W1E
L1E0
Gambar. 3.
Pengaruh Peningkatan
permintaan pasar terhadap
upah pekerja.
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Dengan meningkatkan jumlah
permintaan/penggunaan tenaga ker-
ja dalam perusahaan yang dilakukan
oleh serikat pekerja dapat mening-
katkan upah pekerja. Dalam gambar
3 menjelaskan dengan mengeser
kurva permintaan tenaga kerja ke-
kanan (meningkatkan permintaan)
dari D1 ke D2 dapat meningkatkan
upah dari W1E ke W2E . Peningkatan
jumlah permintaan tenaga kerja
dapat dilakukan dengan cara: (i)
Meningkatkan keterampilan pekerja
untuk meningkatkan produktivitas,
(ii) memberikan kesadaran dan tang-
gung jawab para pekerja dalam
perusahaan, (iii) meminta kepada
pemerintah untuk mengurangi inpor
sehingga permintaan barang/ pro-
duk dalam negeri meningkat, se-
hingga dapat meningkatkan produk-
si yang akhirnya akan menambah
permintaan tenaga kerja (Sukirno,
2005).
Teori upah diatas selayaknya
digunakan dalam analisis tenaga
kerja individual yang berstatus se-
bagai pekerja kontrak dan tenaga
kerja tetap perusahaan yang ter-
gabung dalam serikat kerja. Bagai-
mana dengan outsourcing? Teori
upah diatas dapat digunakan namun
perlu dicermati bahwa pembentuk
tariff upah sekarang juga di-
pengaruhi oleh vendor sebagai agen
pemyedia tenaga kerja. Didalam
pasar, kondisi yang terjadi adalah
sebaliknya dibandingkan apa yang
dilakukan oleh serikat kerja dalam
meningkatkan tariff upah.
Adanya vendor sebagai agen
tenaga kerja menyebabkan penawar-
an tenaga kerja semakin tinggi atau
meningkat. Vendor berusaha sede-
mikian rupa mempunyai banyak
tenaga kerja yang menginginkan
kerja melalui vendor. Jumlah tenaga
kerja pada vendor semakin tinggi.
Dengan banyaknya jumlah vendor
maka penawaran tenaga kerja se-
makin meningkat, sehingga kurva
penawaran tenaga kerja semakin
bergeser ke kanan. Akibatnya ting-
kat upah semakin rendah. Gambar.4
memperlihatkan pergeseran kurva
penawaran tenaga kerja akibat se-
makin naiknya jumlah vendor
(penyedia tenaga kerja).
E1
E2 Gambar. 4.Peningkatan
penawaran tenaga
kerja (adanya
outsourcing) dan
hubungannya dengan
tingkat upah
W
D
S2
L
W1E
L1E
Kuantitas Tenaga Kerja
Up
ah
 pe
r ja
m
S1
W2E
L2E0
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Secara ekonomi semakin ma-
raknya outsourcing justru semakin
menurunkan tingkat upah tenaga
kerja karena meningkatnya pena-
waran tenaga kerja. Dari sisi per-
usahaan pengguna tenagakerja hal
demikian sangat menguntungkan
karena dapat menurunkan biaya
produksi dari tenaga kerja sehingga
dapat meningkatkan keuntungan
mereka, di samping keuntungan-ke-
untungan lain dari kontrak
outsourcing. Hal ini memacu
perusahaan untuk selalu
menggunakan tenaga outsourcing
dalam perusahaan mereka. Gambar.
4 memperlihatkan penawaran tenaga
kerja meningkat dari S1 menjadi S2.
Sehingga upah turun dari W1E
menjadi W2E dan jumlah tenaga kerja
meningkat dari L1E menjadi L2E
Kondisi yang demikian
menjadi kontroversial jika
dipandang dari sisi karyawan. Di
samping terjadinya penurunan
tingkat upah, upah yang diterima
oleh karyawan outsourcing
bukanlah sebesar kontrak yang
disepakati oleh perusahaan dengan
vendor, tetapi berdasarkan upah
yang ditetapkan oleh vendor yang
jumlahnya dibawah upah yang
dibayarkan oleh perusahaan
pengguna jasa mereka. Para tenaga
outsourcing juga tidak mendapatkan
tambahan pendapatan berupa
tunjangan-tunjangan dari
perusahaan pengguna jasa mereka,
bahkan perlengkapan yang melekat
seperti seragam, transportasi, dan
lainnya bukan tanggungjawab
perusahaan. Hal ini jelas semakin
menurunkan penerimaan riil tenaga
kerja outsourcing. Inilah yang
menyebabkan pada saat sekarang
system outsourcing ditolak dan
ditentang oleh banyak pihak.
PENUTUP
1. Dalam jangka pendek sistim
outsourcing dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan
pengguna tenaga kerja yang
berasal dari outsourcing karena
dapat menurunkan biaya kas
sumber daya manusia. Namun
dalam jangka panjang cost (bukan
hanya biaya kas) dari pelaksanaan
outsourcing dapat lebih besar dari
Benefit/manfaat, karena kinerja
produktivitas tenaga outsourcing
tidak meningkat.
2. Dalam pasar tenaga kerja dimana
serikat kerja mempengaruhi pasar
tenaga kerja, serikat kerja
berusaha untuk meningkatkan
pendapatan bagi anggotanya, dan
serikat pekerja merupakan
penyeimbangkan kekuatan antara
majikan dan karyawan.
3. Dalam teori upah, banyaknya
perusahaan penyedia tenaga kerja
outsourcing justru menurunkan
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tingkat upah pekerja karena
penawaran tenaga kerja dipasar
tenaga kerja semakin tinggi.
4. Outsourcing tidak dapat
menyejahterakan para pekerja
bahkan beberapa analis dan
akademisi menyatakan bahwa
outsourcing adalah tidak
manusiawi dan menzalimi para
pekerja.
Saran
Apabila dipandang dari sisi
perusahaan pengguna tenaga
outsourcing dalam aspek benefit dan
cost, serta dari sisi kesejahteraan
pekerja outsourcing, maka undang-
undang outsourcing sebaiknya
direvisi atau bahkan ditolak.
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